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Abstrak 

 Sampah merupakan permasalahan lingkungan dan masyarakat perkotaan yang hingga 
kini belum ada solusinya. Terbatasnya Tempat Pembuangan Sampah (TPA) di Kota Medan 

memberikan permasalahan sampah ini semakin kompleks. Bank Sampah menjadi salah satu 

alternatif dalam strategi pengelolaan sampah. Bank Sampah merupakan salah satu program 
yang dapat mengubah pola pandangan masyarakat terhadap pengelolaan sampah. Program 

pengabdian kepada masyarakat ini berlokasi pada Bank Sampah Anyelir. Beberapa 
permasalahan yang ada pada mitra antara lain: Mitra memiliki permasalahan pokok seperti 

kurang pengetahuan tentang bahayanya sampah dan pengelolaan/pemilahan sampah dan tidak 

adanya pengetahuan tentang Bank Sampah, cara kerja, serta menghasilkan pendapatan hanya 

dengan memilah dan menyetor kepada Bank Sampah. Metode pendekatan  yang akan dilakukan 

berdasarkan kesepakatan dengan mitra adalah dengan sosialisasi tentang sampah dan 
pengelolaannya, serta bagaimana ibu rumah tangga dapat memperoleh penghasilan dari 

pengelolaan sampah yang ada. Target luaran yang diharapkan adalah masyarakat teredukasi 
untuk melakukan pemilahan sampah dan menyetor sampah ke Bank Sampah, sehingga tercipta 

lingkungan yang bersih dan sehat. Diharapkan peran Pemerintah Kota Medan dalam 

pembentukan Bank Sampah ini. 
 

Kata kunci— Bank Sampah, Lingkungan, Perekonomian Masyarakat 

 

 

Abstract 

Garbage is an environmental and urban community problem that until now has no 

solution. The limited number of landfills (TPA) in Medan City makes this waste problem even 
more complex. The waste bank is an alternative in the waste management strategy. The waste 

bank is one of the programs that can change the pattern of people's views on waste management. 

This community service program is located at the Carnation Garbage Bank. Some of the problems 
that exist with partners include Partners have basic problems such as lack of knowledge about 

the dangers of waste and waste management/sorting and lack of knowledge about waste banks, 
how they work, and generate income just by sorting and depositing them to the waste bank. The 

approach method that will be carried out based on an agreement with partners is by socializing 

about waste and its management, and how housewives can earn income from existing waste 
management. The expected output is the community is educated to sort waste and deposit waste 

to the Garbage Bank, to create a clean and healthy environment. It is hoped that the role of the 
Medan City Government in the establishment of this waste bank. 
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1 PENDAHULUAN  

 

alah  satu permasalahan besar yang dialami kota-kota besar di Indonesia adalah persampahan. 

Sampah dapat diartikan sebagai konsekuensi adanya aktivitas kehidupan manusia. Tidak 

dapat dipungkiri, sampah akan selalu ada selama aktivitas kehidupan masih terus berjalan. Setiap 

tahunnya, dapat dipastikan volume sampah akan selalu bertambah seiring dengan pola 

konsumerisme masyarakat yang semakin meningkat. Kementerian Lingkungan Hidup mencatat 

rata-rata penduduk Indonesia menghasilkan sekitar 2,5 liter sampah per hari atau 625 juta liter 

dari jumlah total penduduk. Kondisi ini akan terus bertambah sesuai dengan kondisi 

lingkungannya.  

Menurut [1], jumlah sampah yang muncul di seluruh Indonesia mencapai 38,5 juta ton 

per tahun dengan dominan sampah tersebut berada di Pulau Jawa (21,2 juta ton per tahun). 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah serta Peraturan Pemerintah 

Nomor 81 Tahun 2012 mengamanatkan perlunya perubahan paradigma yang mendasar dalam 

pengelolaan sampah yaitu dari paradigma kumpul–angkut–buang, menjadi pengolahan yang 

bertumpu pada pengurangan sampah dan penanganan sampah. Paradigma pengelolaan sampah 

yang bertumpu pada pendekatan akhir sudah saatnya ditinggalkan dan diganti dengan paradigma 

baru. Paradigma yang menganggap sampah sebagai sumber daya yang mempunyai nilai ekonomis 

dan dapat dimanfaatkan, misalnya, untuk energi, kompos, pupuk, dan bahan baku industri. 

Pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan pendekatan yang komprehensif. Dimulai dari hulu, 

yaitu sejak suatu produk yang berpotensi menjadi sampah belum dihasilkan. Dilanjutkan sampai 

ke hilir, yaitu pada fase produk sudah digunakan, sehingga menjadi sampah, yang kemudian 

dikembalikan ke media lingkungan secara aman. Kegiatan pengurangan sampah bertujuan agar 

seluruh lapisan masyarakat, baik pemerintah, dunia usaha, maupun masyarakat luas; 

melaksanakan kegiatan pembatasan timbunan sampah, pendauran ulang dan pemanfaatan 

kembali sampah atau yang lebih dikenal dengan sebutan Reduce, Reuse dan Recycle (3R) melalui 

upaya-upaya cerdas, efisien dan terprogram. Meskipun demikian, kegiatan 3R ini masih 

menghadapi kendala utama, yaitu rendahnya kesadaran masyarakat untuk memilah sampah. 

Sebagai salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut, Kementerian Lingkungan Hidup 

melakukan upaya pengembangan Bank Sampah. Kegiatan ini bersifat social engineering yang 

mengajarkan masyarakat untuk memilah sampah, sekaligus menumbuhkan kesadaran masyarakat 

dalaml pengolahan sampah secara bijak. Harapannya akan dapat mengurangi jumlah sampah yang 

diangkut ke Tempat Pembuangan Sampah (TPA). Pembangunan Bank Sampah ini merupakan 

momentum awal dalam membina kesadaran kolektif masyarakat untuk mulai memilah, mendaurl-

ulang, dan memanfaatkan sampah. Hal ini penting, karena sampah mempunyai nilai jual dan 

pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan dapat menjadi budaya baru Indonesia. 

Sampah merupakan permasalahan lingkungan dan masyarakat perkotaan yang hingga 

kini belum ada solusinya. Terbatasnya TPA di Kota Medan, memberikan permasalahan sampah 

ini semakin kompleks. Data Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Medan mencatat, Kota Medan 

menghasilkan lebih kurang 2.000 ton sampah setiap hari dan sekitar 800 ton di antaranya berakhir 

di tempat pembuangan akhir. Lebih dari 1.000-1.200 ton sisanya rawan tidak tertangani. 

Keberadaan Bank Sampah di tengah masyarakat diharapkan meningkatkan tradisi memilah dan 

mengelola sejak dari rumah. Dari 2.000 ton sampah per hari, baru sekitar 13 persen yang dipilah 

dan dikelola sehingga tidak berakhir di TPA. Padahal, tahun 2025 ditargetkan 30 persen sampah 

harus dikelola untuk mengurangi sampah di TPA. Salah satu cara meningkatkan jumlah sampah 

yang dipilah dan dikelola sejak dari rumah adalah memperbanyak Bank Sampah. Namun, 

keberadaannya masih sangat minim di Medan. 

Sampah pada dasarnya merupakan bahan sisa yang tidak terpakai dan tidak diinginkan 

oleh sebagaian besar masyarakat. Sampah menurut pembuangannya terbagi menjadil dua yaitu 

sampah kering (anorganik) dan sampah basah (organik). Sampah organik adalah sampah basah 

yang cepat terurai didalam tanah sedangkan sampah anorganik adalah sampah kering yang proses 

penguraiannya membutuhkan waktu lama di dalam tanah. Tempat-tempat sampah di desa sering 

sekali memisahkan antara sampah kering dan sampah basah tujuannya adalah agar sampah-
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sampah tersebut dapat dimanfaatkan kembali. Sampah juga terbagi menjadi dua sampah yang bisa 

diolah kembali seperti kertas, botol, gelas, plastik, dan yang tidak bisa diolah. Sampah - sampah 

tersebut merupakan masalah klasik yang ada di dalam kehidupan masyarakat. Salah satu solusi 

permasalahan sampah adalah dengan adanya Bank Sampah. 

Bank Sampah adalah program dari BUMDes yang memiliki wadah untuk mengumpulkan 

sampah yang akan diolah. Berbeda dengan Tempat Pembuangan Sampah dan TPA. Bank Sampah 

dalam hal ini hanya memilih dan memilah sampah-sampah yang bisa diolah kembali. Bank 

Sampah dengan bantuan pemerintah dan masyarakat serta dukungan dana dari swasta 

memberikan program untuk masyrakat kota tertarik dan ikut didalamnya. Banyaknya program 

seperti jasa angkut sampah, tabungan sampah, pinjam uang bayar sampah dan edukasi tentang 

sampah sehingga masyarakat tahu akan pengelolahan sampah, pentingnya sampah yang diolah 

dan akhirnya masyarakat sendiri diuntungkan. Melalui Bank Sampah, pengelolahan sampah perlu 

dilakukan agar memberi manfaat kepada masyarakat secara ekonomi. Bukan hanya dalam bidang 

ekonomi, Bank Sampah juga betujuan edukasi untuk mendidik agar masyarakat menjadi tahu dan 

lebih kreatif. Bank Sampah juga bertujuan untuk memberikan pola perilaku yang baik dalam 

mengelolah sampah sehingga masyarakat tidak mudah membuang sampah disembarang tempat. 

Pada 2014, pemerintah dan sejumlah lembaga mendirikan sekitar 240 kelompok Bank 

Sampah di Medan. Namun, semuanya sudah tutup. Jumlah Bank Sampah yang aktif di Medan 

masih sangat minim. Beberapa program Pemko Medan diantaranya adalah: Sosialisasi kepada 

masyarakat tentang pengelolaan sampah, pemaksimalan pengelolaan sampah hingga penghijauan 

dilingkungan TPA, hingga pembentukan Bank Sampah. Bank Sampah menjadi salah satu 

alternatif dalam strategi pengelolaan sampah [2]. Sampah selain menjadi permasalahan sendiri 

pada dampak lingkungan, juga menambah anggaran biaya dalam APBD Pemerintah. Bank 

Sampah merupakan salah satu program yang dapat mengubah pola pandangan masyarakat 

terhadap pengelolaan sampah [3]. 

Peran Bank Sampah menjadi penting dengan terbitnya Peraturan Pemerintah (PP) Nomor  

81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah 

Tangga. PP tersebut mengatur tentang kewajiban produsen untuk melakukan kegiatan 3R dengan 

cara menghasilkan produk yang menggunakan kemasan yang mudah diurai oleh proses alam; 

yang menimbulkan sampah sesedikit mungkin; menggunakan bahan baku produksi yang dapat 

didaur ulang dan diguna ulang; dan/atau menarik kembali sampah dari produk dan kemasan 

produk untuk didaur ulang dan diguna ulang. Dengan adanya Bank Sampah, maka produsen dapat 

melakukan kerja sama dengan Bank Sampah yang ada agar dapat mengolah sampah dari produk 

yang dihasilkannya sesuai dengan amanat PP tersebut. 

Mekanisme Bank Sampah dilakukan sama hal-nya bank konvensial dimana masyarakat 

sebagai penyetor dan mendapatkan tabungan / uang tunai, tidak hanya masyarakat setempat yang 

menyetor sampah tetapi pihak Bank Sampah melakukan kerja sama se-BUMDes Kecamatan 

Maron, dimana Bank Sampah Desa Sumberpoh sebagai tempat pengelolaannya yang sudah 

mempunyai teknologi canggih yang dapat menghasilkan biji plastik, yang kemudian akan dijual 

ke salah satu pabrik yang adal di Surabaya, dengan keuntunganl bersih sekitar 15-20 juta dari 

penjualan tersebut. Terlepas dari peran Bank Sampah, tindakan masyarakat di Desa Sumberpoh 

juga yang menarik, tindakan masyarakat padal umumnya adalah hanya membuang sampah yang 

tidak terpakai. Dengan adanaya Bank Sampah masyarakat Desa Sumberpoh berbeda dengan 

masyarakat pada umumnya. Mereka mengumpulkan sampah untuk ditabung dan diolah agar 

dapat ditukarkan dengan uang. Peran Bank Sampah tersebut sangat dominan dalam meningkatkan 

ekonomi masyarakat. 

Pertengahan tahun 2019 Pemko Medan lebih aktif lagi untuk melakukan sosialisasi 

tentang pengelolaan sampah dan mendorong pembukaan Bank Sampah hingga tahap Kelurahan. 

Pembentukan Bank Sampah terbukti meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan 

sampah dan meningkatkan ekonomi masyarakat [4]. Masyarakat dapat memilah sampah organik 

dan anorganik. Sampah organik dapat diolah menjadil pupuk kompos yang dapat digunakan untuk 

tanaman petani ataupun dapat dijual dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Sampah 
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anorganik sendiri harus dipisah sesuai dengan kategorinya (plastik, kaleng, kertas, kaca, dsb) yang 

untuk selanjutnya dapat dikumpulkan dan dijual kepada Bank Sampah yang ada. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh [5] yang menyatakan bahwa Bank Sampah mampu 

meningkatkan ekonomi masyarakat. Pengelolaan Bank Sampah sendiri harus menggunakan 

metode yang sesuai. Selain metode dalam pengelolaan sampah, juga metode dalam 

pencatatan/administrasi. Administrasi yang dilakukan secara manual, akan beresiko lebih tinggi 

dibandingkan dengan komputer. Pengurus khususnya bagian pencatat, harus memiliki 

kemampuan yang memadai. Pemberdayaan masyarakat dapat mengoptimalisasi program Bank 

Sampah [6].  

Masyarakat Kota Medan belum sepenuhnya sadar terhadap bahayanya sampah apabila 

tidak dikelola dengan baik. Bank Sampah merupakan salah satu strategi yang digenjot Pemkab 

kepada kelurahan. Kelurahan diharapkan mampu menghidupkan Bank Sampah. Perkembangan 

Bank Sampah tidak akan berhasil apabila tidak didukung oleh kesadaran masyarakatnya. Adapun 

tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah agar masyarakat mampu 

meningkatkan perekonomiannya melalui pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan pengelola 

Bank Sampah. Terkait fenomena yang sudah diuraikan pada latar belakang masalah diatas, 

adapun yang menjadi permasalahan dalam kegiatan ini yaitu: 

1. Bagaimana cara agar masyarakat mampu meningkatkan perekonomiannya melalui 

pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan pengelola Bank Sampah? 

2. Bagaiamana langkah yang akan dilakukan ke depan oleh masyarakat mampu 

meningkatkan perekonomiannya melalui pengetahuan danl keterampilan yang diajarkan 

pengelola Bank Sampah? 

 

 

2 METODE PELAKSANAAN 

 

Programl Bank Sampahl dilaksanakan dil Kecamatan Tegall Sari lIII, Medan lDenai. 

Kecamatan Medanl Denai termasuk daerah perkotaanl yang masihl jarang ditemukanl adanya lahanl 

yang cukupl luas untukl pengolahan lsampah. Dengan demikianl para masyarakatl berinsiatif untukl 

membuat programl Bank Sampahl supaya penumpukanl sampah rumahl tangga dapatl diolah 

denganl baik danl manfaat. Pemilihanl lokasi dil daerah inil dikarenakan kesadaranl masyarakat yangl 

sangat tinggil dalam penanggulanganl bencana yangl ditimbulkan daril penumpukan sampahl rumah 

ltangga. Setiapl hari lMinggu, masyarakat Kecamatanl Tegal Saril III bergotongl royong untukl 

mengelola sampahl dan bekerjal bakti. Ruangl lingkup penelitianl dibatasi padal pengelolaan 

sampahl yang terdapatl dalam Programl Kampung Ramahl Lingkungan Kelurahanl Kebonmanis, 

ditinjaul dari aspekl pengelolaan lsampah, dampak lekonomi, sosial danl lingkungan daril Bank 

Sampahl Kecamatan Medanl Denai.  

Metodel penelitian dalaml artikel inil menggunakan metodel deskriptif denganl studi kasusl 

Bank Sampahl Kecamatan Medanl Denai. Metodel penelitian deskriptifl sebagaimana disampaikanl 

oleh Sukmadinatal adalah sebuahl metode yangl berusaha mendeskripsikanl dan mengartikanl 

sesuatu, misalnyal kondisi ataul hubungan yangl ada, pendapatl yang lberkembang, proses yangl 

sedang lberlangsung, dampak yangl terjadi ataul kecenderungan yangl sedang berlangsungl dengan 

menggunakanl prosedur ilmiahl untuk menjawabl masalah secaral aktual.  

Metodel deskriptif yangl dilaksanakan yaitul deskriptif kualitatifl berupa datal berbentuk katal-

kata, catatanl observasi, dokumenl atau pernyataanl-pernyataan verball sebagai hasill wawancara 

ataul kuesioner. Penelitianl menggunakan datal kualitatif inil dilakukan untukl mengembangkan 

datal yang sebelumnyal sudah adal dimana hasill data kualitatifl berupa kualitasl atau prosesl 

pencapaian daril suatu lkegiatan. Pengumpulan datal dilakukan melaluil observasi, wawancaral dan 

ldokumentasi. Penjelasannya sebagail berikut:  

a. lObservasi, yaitu melakukanl pengamatan langsungl untuk memperolehl informasi danl data 

yangl aktual danl terkini, sepertil proses pengelolaanl sampah menjadil kompos danl menjadi 

bermacam-macaml barang siapl pakai, transaksil penukaran sampahl dengan bahan-bahanl 
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pokok yangl ada dil warung lmandiri. Kemudian hasill observasi ditulisl dan 

ldidokumentasikan. 

b. Wawancaral adalah komunikasil yang terjadil dua arahl antara penanyal dan narasumberl 

untuk memperolehl data daril narasumber untukl mendapatkan informasil dan keteranganl 

yang diperlukanl terhadap fokusl penelitian. Wawancaral ini dilakukanl dengan beberapal 

orang yangl berkaitan denganl program Bankl Sampah. 

c. Penelurusanl dokumentasi, yaitul cara untukl memperoleh datal tertulis sepertil dokumen 

lkegiatan, kondisi saranal dan lprasarana, proses danl alur kerjal program Bankl Sampah 

lanyelir. 

2.1 Metode yang ditawarkan 

Pelatihanl diselenggarakan denganl ceramah, tanyal jawab, danl praktik.  

1. Ceramahl dan tanyal jawab 

Metodelini digunakanluntuk menyampaikanlmateri tentanglpenentuan potensil 

ekonomi sampahldan hargaljual hasil olahan produk yang kompetitiflserta pengantarl 

pentingnya medialsosial sebagailmedia promosilyang efektifldan efisien. 

2. Praktikl 

Padalsesi terakhirlini, pengelolalUMKM dilatihlmembangun weblpribadi untukl 

mempromosikan usahanyalagar dikenallditingkat lokal, nasional dan internasional. 

2.2 Rancangan evaluasi 

Evaluasilkegiatan pengabdianlini dilakukanldengan caralmengukur keberhasilanl 

kegiatan denganlmenetapkan tolak ukur sebagai berikut: 

1. Meningkatnya pengetahuan danlketerampilan pengelolalBank Sampahltentang 

potensilekonomi sampahldan penghitunganlharga pokoklproduk sehinggalpengelola 

tidaklmengalami kerugianldalam penjualanlproduknya, indikatornyaldapat dilihatl 

dari hasill pre-testl dan post-test. 

2. Keberhasilanl dalam penguasaanldan prakteklterhadap materilperhitungan hargal 

pokok (dibuktikanl dengan pesertal mampu menyusunl harga pokokl penjualan sesuail 

formula yangl ada). 

2.3 Target 

Adapunlsolusi ataslpermasalahan mitralmaka kamiltim Abdimasl5 akanlmelakukan hall 

sebagai berikut:  

1. Timlakan memberikan bimbingan teknisltentang potensi ekonomi sampahldengan 
menyiapkanlnarasumber yanglmemiliki kompetensilyang sesuaildalam hallini dosenl 

akuntansi. 

2. Timlakan melakukanlsimulasi denganlseluruh pesertaluntuk menentukanlmodal danl 
harga juallproduk. 
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Pengelolaan Sampah 

 

Sampah merupakan sesuatu yang tidak dipergunakan lagi, yang tidak dapat dipakai lagi, 

yang tidak disenangi dan harus dibuang, maka sampah tentu saja harus dikelola dengan sebaik-

baiknya, sedemikian rupa, sehingga hal-hal yang negatif bagi kehidupan tidak sampai terjadi. 

Sampah juga merupakan limbah atau buangan yang bersifat padat atau setengah padat, yang 

merupakan hasil sampingan dari kegiatan perkotaan atau siklus kehidupan manusia, hewan 

maupun tumbuh-tumbuhan. Sampah dalam ilmu kesehatan lingkungan (refuse) sebenarnya hanya 

sebagian dari benda atau hal-hal yang dipandang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi 

ataul harus dibuang, sedemikian rupa, sehingga tidak menganggu kelangsungan hidup. 

Berdasarkan lokasinya, sampah dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: sampah kota (urban), 

yaitu sampah yang terkumpul di kota-kota besar dan sampah daerah, yaitu sampah yang 

terkumpul di daerah-daerah di luar perkotaan, misalnya di desa, di daerah permukiman dan di 

pantai.  

Pengelolaan sampah merupakan bagian dari pengelolaan kebersihan. Pengertian bersih 

sebenarnya bukan hanya berarti tidak adanya sampah, melainkan juga mengandung pengertian 

yang mengarah ke tinjauan estetika. Terdapat tiga hal yang menjadi perhatian utama dan yang 

harus dipertimbangkan secara matang dalam pengelolaan sampah, yaitu: identifikasil kondisi 

sistem pengelolaan sampah yang telah ada; definisi baik dan benar dalam hal pengelolaan sampah; 

dan pola kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan. Pengelolaan sampah adalah semua 

kegiatan yang dilakukan untuk menangani sampah sejak ditimbulkan sampai dengan pembuangan 

akhir.  

Secara garis besar, kegiatan pengelolaan sampah meliputi: pengendalian timbulan 

sampah, pengumpulan sampah, pengangkutan, pengolahan dan pembuangan lakhir. Penanganan 

sampah tidaklah mudah, melainkan sangat kompleks, karena mencakup aspek teknis, ekonomi 

dan sosiopolitis. Pengelolaan sampah adalah usaha untuk mengatur atau mengelola sampah dari 

proses pewadahan, pengumpulan, pemindahan, pengangkutan, pengolahan, hingga pembuangan 

akhir.  

Sistem pengelolaan sampah adalah proses pengelolaan sampah yang meliputi lima laspek. 

Kelima aspek tersebut berkaitan erat satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan, 

sehingga upaya untuk meningkatkan  “Dasar Pengelolaan Sampah Kota”. Adapun aspek-aspek 

tersebut, yaitu: aspek kelembagaan, pembiayaan, pengaturan, peran serta masyarakat, dan teknik 

operasional (lihat Tabel. 1).  

Pada dasarnya sistem pengelolaan sampah perkotaan dilihat sebagai komponen-

komponen subsistem yang saling mendukung, saling berinteraksi, dan saling berhubungan satu 

sama lain. Kelima aspek tersebut merupakan prasyarat awal agar manajemen persampahan dapat 

terlaksana dengan baik. Satu aspek dengan aspek lainnya terkait erat dan saling mendukung. 
Kelembagaan berfungsil sebagai penggerak dan pelaksana, sehingga seluruh sistem bisa 

beroperasi dengan baik. Pembiayaan yang meliputi anggaran dan sumber dana, utamanya dapat 

menyokong kebutuhan operasional. Sementara itu, masyarakat selaku penghasil sampah, 

berperan dalam mengurangi timbulan sampah maupun dalam penyediaan dana. Dan yang tak 

kalah pentingnya adalah dukungan regulasi yang menjadi payung hukum agar sistem dapat 

mencapai sasarannya secara efektif. Pengesahan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sampah, merupakan langkah utama dalam penerapan manajemen persampahan, 

terutama dalam aspek lpengaturan.   
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Tabel 1 Aspek-Aspek Manajemen Persampahan 

 

 

3.2 Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat 

 

Pengelolaan sampah berbasis masyarakat sebagai suatu pendekatan pengelolaan sampah 

yang didasarkan pada partisipasi aktif masyarakat. Pemerintah dan lembaga lainnya hanyalah 

sebagai motivator dan fasilitator. Pengelolaan lingkungan hidup memerlukan adanya fasilitasi dan 

implementasi upaya berbasis masyarakat sebagai suatu strategi pemberdayaan dan peningkatan 

akses mereka kepada sumber daya lingkungan hidup yang penting, terutama tanah, infrastruktur, 

dan pelayanan. Pengelolaan sampah berbasis masyarakat sangat penting, karena kegiatan tersebut 

dilakukan oleh anggota komunitas itu sendiri. Mereka mengambil keputusan yang terkait dengan 

kehidupan mereka sendiri. Hal ini akan menjadi lebih tepat guna jika disesuaikan dengan 

kebutuhan lokal serta prioritas dan kapasitas mereka. Secara spesifik menyebutkan bahwa 

program pengelolaan sampah berbasis masyarakat seringkali gagal karena rendahnya partisipasi 

rumahl tangga. Apabila pengelolaan sampah tidak dianggap sebagai suatu kebutuhan, maka akan 

berimbas pada partisipasi dan kesediaan membayar yang rendah.  

Kegiatan pengelolaan sampah berbasis masyarakat dapat terus berlanjut apabila terjadi 

perubahan perilaku warga yang mengelola sampahnya secara mandiri, dengan disertai 

pengorganisasian masyarakat yang berpusat pada perempuan di tingkat komunitas, yang salah 

satu unitnya adalah Rukun Warga. 

Pendekatan pengelolaan sampah 3R membuka pandangan dan wawasan baru bagi 

masyarakat dalam mengelola sampah. Sampah tidak lagi dipandang barang tidak berguna, akan 

tetapi melalui pendekatan 3R, sampah dapat dijadikan sesuatu yang bernilai tambah. Oleh karena 

itu, keterlibatan masyarakat untuk berperan serta dalam kegiatan daur ulang sangat diperlukan, 

baik sebagai produsen, maupun sebagai anggota masyarakat penghasil sampah. Sampah akan 

memiliki nilai ekonomis apabila berada dalam jumlah mencukupi untuk diperdagangkan atau 

diproses lebih lanjut sebagai barang-barang ekonomi, baik sebagai bahan baku (daur ulang) 

maupun sebagai komoditas perdagangan. Apabila masyarakat selaku penghasil sampah 

melakukan peran serta dalam pengelolaan sampah, misal 3R; maka menampung dan memasarkan 

sampah tersebut perlu suatu wadah. Disinilah dapat dilihat pentingnya Bank Sampah sebagai 

sarana bagi masyarakat untuk menabung, meningkatkan sosio-ekonomi, sekaligus 
memberdayakan masyarakat dalam pengelolaan sampah. 
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Bank Sampah adalah tempat menabung sampah yang telah terpilah menurut jenis sampah. 

Cara kerja Bank Sampah pada umumnya hampir sama dengan bank lainnya, ada nasabah, 

pencatatan pembukuan dan manajemen pengelolaannya. Apabila dalam bank umum yang 

disetorkan nasabah adalah uang, akan tetapi dalam Bank Sampah yang disetorkan adalah sampah 

yang mempunyai nilai ekonomis. Bank Sampah sebaiknya dikelola oleh orang yang kreatif dan 

inovatif, serta memiliki jiwa kewirausahaan, agar dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Sistem kerja Bank Sampah dilakukan berbasis rumah tangga, dengan memberikan reward kepada 

yang berhasil memilah dan menyetorkan sejumlah sampah.  

Konsep Bank Sampah mengadopsi menajemen bank pada umumnya. Selain bisa sebagai 

sarana untuk melakukan gerakan penghijauan, pengelolaan sampah juga bisa menjadi sarana 

pendidikan gemar menabung untuk masyarakat dan anak-anak. Metode Bank Sampah juga 

berfungsi untuk memberdayakan masyarakat agar peduli terhadap kebersihan. 

3.3 Bank Sampah di Indonesia 

Strategi nasional kebijakan penanganan sampah melalui program 3R adalah: 
pengurangan sampah, penanganan sampah, pemanfaatan sampah, peningkatan kapasitas 

pengelolaan, dan pengembangan kerja sama. Sedangkal UU No. 18 Tahun 2008 tentang 

Pengelolaan Sampah mengatakan bahwa pengelolaan sampah rumah tangga, terdiri dari 

pengurangan sampah sampah dan penanganan sampah. Pengurangan sampah yang dimaksud, 

meliputi: pembatasan timbulan sampah, daur ulang sampah dan pemanfaatan kembali sampah. 

Pengelolaan sampah di tingkat komunitas melalui Bank Sampah, pertama kali dilakukan sejak 

2008 lalu di Desa Badegan Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan 

nama Bank Sampah Gemah Ripah.  

Ide pendiriannya tercetus karena banyaknya kasus demam berdarah di Bantul, dan 

kasusnya meningkat tajam seiring dengan banyaknya tumpukan sampah. Setelahnya, daerah-

daerah lain juga turut mendirikan Bank Sampah, dan dari waktu ke waktu perkembangannya 

makin meningkat. Kementerian Lingkunganl Hidup mengembangkan konsep Bank Sampah di 

berbagai provinsi. Statistik perkembangan pembangunan Bank Sampah di Indonesia pada bulan 

Februari 2012 menunjukkan sebanyak 471 Bank Sampah telah berjalan. Dengan jumlah penabung 

sebanyakl 47.125 orang dan jumlah sampah yang terkelola adalah 755.600 kg/bulan dengan nilai 

perputaran uang sebesar Rpl1.648.320.000,00 per bulan. Pada Mei 2012, angka statistik ini 

meningkat menjadil 886 Bank Sampah, dengan jumlah penabung sebanyak l84.623 orang dan 

jumlah sampah yang terkelola sebesar 2.001.788l kg/bulan serta menghasilkan uang sebesar Rp. 

l3.182.281.000,00 per bulan. 

Sampai dengan tahun 2013 telah berdiri l1.443 Bank Sampah di 56 kota, yang tersebar di 

19 provinsi. Lebih dari dua juta kilogram sampah per bulan yang berhasil diolah dengan adanya 

Bank Sampah. Sebagai penabung, masyarakat pun langsung memperoleh keuntungan ekonomi. 

Ada beberapal aktivitas pengurangan sampah yang telah dikembangkan di Indonesia sebagai 

proyek percontohan 3R di beberapa provinsi. Kementerian Pekerjaan Umum telah membangun 
kurang lebih 525 fasilitas pengolahan sampah 3R pada periode 2010-2014. 

Bank Sampah berdiri karena adanya keprihatinan masyarakat akan lingkungan hidup 

yang semakin lama semakin dipenuhi dengan sampah, baik organik maupun anorganik. Semakin 
banyak sampah, akan menimbulkan semakin banyak masalah. Oleh karenanya, diperlukan 

pengolahan seperti membuat sampah menjadi bahan yang berguna. Pengelolaan sampah dengan 

sistem Bank Sampah ini diharapkan mampu membantu pemerintah dalam menangani sampah dan 

meningkatkan ekonomi masyarakat.  

Tujuan utama pendirian Bank Sampah adalah untuk membantu menangani pengolahan 

sampah di Indonesia. Tujuan selanjutnya adalah untuk menyadarkan masyarakat akan lingkungan 

yang sehat, rapi, dan bersih. Bank Sampah juga didirikan untuk mengubah sampah menjadi 

sesuatul yang lebih berguna dalam masyarakat, misalnya untuk kerajinan dan pupuk yang 

memiliki nilai ekonomis. Bank Sampah adalah tempat untuk mengumpulkan berbagai macam 

sampah yang telah dipisah-pisahkan sesuai dengan jenisnya untuk disetorkan ke tempat bengkel 
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kerja lingkungan, hasil setoran sampah akan ditabung dan dapat diambill atau dicairkan dalam 

jangka waktu tertentu dengan mengadopsi prinsip perbankan, jadi penyetor sampah akan 

mendapat buku tabungan. 

Bank Sampah memiliki beberapa manfaat bagi manusia dan lingkungan hidup, seperti 

membuat lingkungan lebih bersih, menyadarkan masyarakat akan pentingnya kebersihan, dan 

membuat sampah menjadi barang ekonomis. Manfaat lain Bank Sampah untuk masyarakat adalah 

dapat menambah penghasilan masyarakat karena saat mereka menukarkan sampah merekal akan 

mendapatkan imbalan berupa uang yang dikumpulkan dalam rekening yang mereka miliki. 

Masyarakat dapat sewaktu-waktu mengambil uang pada tabungannya saat tabungannya sudah 

terkumpul banyak. Imbalan yang diberikan kepada penabung tidak hanya berupa uang, tetapi ada 

pula yang berupa bahan makanan pokok seperti gula, sabun, minyak dan beras; pembelian pulsa 

telepon genggam, listrik, pembayaran jasa layanan air bersih; bahkan biaya sekolah, kredit 

kepemilikan barang, dan asuransi kesehatan. 

Sampah-sampah yang disetorkan ke Bank Sampah dibedakan menjadi beberapa jenis, 

misalnya: sampah organik, seperti potongan sayuran atau sisa masakan; mapun anorganic seperti 

plastik, besi, dan lainnya. Bank Sampah menetapkan harga beli untuk masing-masing jenis 

sampah tersebut. Sampah yang masih dapat di daur ulang seperti bahan organik dapat 

dimanfaatkan untuk kompos ataupun biogas. Sedangkan bahan anorganic didaur ulang menjadi 

berbagai perabotan seperti tas, sendal, dan lainnya. Ada beberapa Bank Sampah yang mempunyai 

alat pengolah sendiri seperti komposter, alat pembuat pelet plastik, dsb, sehingga mereka dapat 

menjual barang daur ulang dengan harga yang lebih tinggi. Meskipun demikian, ada juga Bank 

Sampah yang hanya berfungsi sebagai pemasok bagi pengepul. Merekal bekerja sama dengan 

pengepul yang rutin mengambil sampah bernilai ekonomis untuk didaurl ulang. Alur kerja Bank 

Sampah dapat dilihat padal Gambar l. 
 

 

Gambar 1 Alur Kerja Bank Sampah 

Bank Sampah dalam pelaksanaanya dapat mengurangi tingginya angka sampah di 

masyarakat dan di tempat pembuangan akhir (TPA). Dampaknya, volume sampah yang ada di 

masyarakat dan TPA dapat berkurang. Pengelolaan Bank Sampah juga mengikuti kaidah-kaidah 

yang terdapat dalam Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, yang 

berprinsip 3R. Program pengelolaan sampah mandiri melalui Bank Sampah dewasa ini menjadi 

salah satu alternatif solusi bagi pemerintah maupun masyarakat, untuk mengurangi terus 

meningkatkanya volume sampah yang semakin tidak terkendali. 

3.4 Aspek Pembiayaan 

 

Mekanisme yang diberlakukan di Bank Sampah, yaitu dengan memilah sampah, 

masyarakat langsung mendapatkan keuntungan ekonomi, yang dapat diakses melalui beberapa 

program tabungan, antara lain: 

1. Tabungan Regular, diambil sewaktu-waktu, minimal dalam jangka waktu satu bulan;  
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2. Tabungan Lebaran, diambil pada waktu menjelang lebaran untuk kebutuhan saat 

merayakan hari raya; 

3. Tabungan Sekolah, diambil pada waktu ajaran sekolah untuk kebutuhan tahun ajaran 

baru siswa;  

4. Tabungan Sembako, diambil bukan dalam bentuk uang tetapi dalam bentuk sembako 

sesuai denganl nilai tabungan;  

5. Tabungan Lingkungan, yaitu tabungan dibentukan dalam berupa sarana untuk 

lingkungan seperti tong sampah, tanaman, komposter, gerobak, dll; dan 

6. Tabungan Sosial, yaitu nilai tabungan akan disalurkan kepada Panti Asuhan, Pondok 

Pesantren, dan Lembaga sosial lainnya sesuai dengan permintaan nasabah. 

Pengambilan sampah per hari dari 15 lokasi kelompok, dengan menggunakan tiga armada 

mobil pick up, rata-rata kapasitas sampah mencapai hingga 1 ton. Jumlah ini akan terus 

bertambah, seiring dengan meningkatnya keaktifan kelompok-kelompok yang saat ini masih 

tahap pembelajaran pemilahan. Kegiatan BSU juga mampu menarik kalangan swasta untuk 

terlibat di dalamnya melalui kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR). Partisipasi dalam 

berbagai macam bentuk mulai dari pemberian dana cash sampai dengan bantuan hadiah-hadiah 

dalam penyelenggaraan lomba kebersihan yang dilaksanakan oleh BSU. Adapun perusahaan 

swasta dan BUMD yang telah berpartisipasi di antaranya: PT. PLN, Indo Maret, Bank Indonesia, 

Bank Mandiri, Bank Danamon, dsb. Pihak Bank Sampah juga mengembangkan kerjasama dengan 

PLN, dimana pembayaran rekening listrik dapat menggunakan sampah. 

Sementara itu, terkait dengan teknik operasional, Bank Sampah mengalami kendala 

mengenai gudang/penyimpanan. Gudang yang biasa digunakan sebagai tempat menampung 

sampah sementara yang ada di unit-unit Bank Sampah masih belum memadai. Sebagian besar 

masih menggunakan garasi/teras rumah, kantor RW, pos kamling, atau bangunan kosong di 

wilayahnya. Padahal gudang untuk menampung sampah di unit Bank Sampah ini merupakan 

prasarana yang harus ada dan mempunyai peranan vital untuk menjaga kualitas sampah. 

Pengabdian kepada masyarakat mengenai program sosialisasi  Bank Sampah peningkatan 

perekonomian telah dilaksanakan dengan lancar. Adapun kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut:  

1. Peninjauan lokasi tempat melakukan sosialisasi. Tim pengabdian melakukan survey 

lokasi dan setelah diketahui lokasi, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan 

mitra.  

2. Dari hasil koordinasi antara tim pengabdian dengan mitra diketahui permasalahan 

yang dihadapi dan menentukan waktu untuk melakukan sosialisasi dan pelatihan.  

3. Tim pengabdian melakukan persiapan baik materi maupun perlengkapan yang 

dibutuhkan. 

4. Sosialisasi kegiatan di Bank Sampah Anyelir tim pengabdian  yang menghasilkan 

pengetahuan tentang kondisi sampah yang terjadi sekarang ini dan permasalahan 

yang dihadapi oleh dinas lingkungan hidup (DLH).   

5. Pelatihan pengelolaan sampah dan menjadi nasabah Bank Sampah untuk 

mendapatkan lingkungan yang sehat serta peningkatan pendapatan Rumah Tangga. 

Hasil dari kegiatan ini adalah pengetahuan akan pemilahan dan pengelolaan sampah; 

bagaimana mendirikan Bank Sampah; serta bagaimana menjalankan/ cara kerja Bank 

Sampah. 
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Gambar 2 Pelatihan pengelolaan sampah 

 

4 KESIMPULAN 

 

Program pengelolaan sampah mandiri melalui Bank Sampah, telah menjadi salah satu 

alternative solusi bagi pemerintah dan masyarakat. Solusi untuk mengurangi peningkatan volume 

sampah yang semakin tidak terkendali. Sosialisasi pengelolaan sampah mandiri melalui Bank 

Sampah, sampai saat ini masih gencar dilakukan oleh pemerintah kota maupun kabupaten. Selain 

memberikan dampak positif bagi lingkungan, dalam proses pengelolaannya, Bank Sampah 

memiliki mekanisme relasi dan jaringan sosial yang bernilai ekonomis. Bank Sampah dapat 

berperan sebagai dropping point bagi produsen untuk produk dan kemasan produk yang masa 

pakainya telah usai. Sebagian tanggung jawab pemerintah dalam pengelolaan sampah, menjadi 

tanggungjawab pelaku usaha pula. Dengan menerapkan pola ini, volume sampah yang dibuang 

ke TPA diharapkan dapat berkurang. Aspek-aspek manajemen persampahan apabila diterapkan 

dengan optimal di Bank Sampah akan turut membantu pengelolaan sampah di Kota Medan. 

Penerapan prinsip 3R sedekat mungkin dengan sumber sampah juga diharapkan dapat 

menyelesaikan masalah sampah secara terintegrasi dan menyeluruh, sehingga tujuan akhir 

kebijakan Pengelolaan Sampah Indonesia dapat dilaksanakan dengan baik. 

Kegiatan Sosialisasi Bank Sampah Untuk Peningkatan Ekonomi masyarakat Kota Medan 

telah dapat dijalankan dengan baik dan tanpa halangan yang berarti. Masyarakat sangat antusias 

selama sosialisasi dan pelatihan berlangsung terbukti dengan banyaknya pertanyaan yang 
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diajukan kepada tim pengabdi. Dengan kerjasama tim pengabdian yang baik dan peran serta aktif 

dari penyuluh/ narasumber dalam kegiatan pengabdian ini maka semuanya telah berjalan sesuai 

yang diharapkan dan harapannya dapat memberikan manfaat bagi mitra pengabdian masyarakat 

dalam pengelolaan sampah dan menjadi nasabah Bank Sampah untuk mendapatkan lingkungan 

yang sehat serta peningkatan pendapatan rumah tangga. Kendala yang dihadapi adalah 

pemerintah kota belum terjun langsung untuk mendukung program tersebut, sehingga menjadi 

tantangan tersendiri bagi masyarakat.  
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